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ABSTRAIK
Aktivitas pcnengkapen ikan dcmersel ymg dilakuken neleyen di Kebuprtcn Lombok
Barat terkonsentresi di dacreh perairan Sclat Lombok. Sumber deye pcrikenm dcrnersd
yang terdrpat di pcrairen tersebut antl'e lein kakq (Lutjanus spp.), kerryu (Ephine-
pbelus spp.l, manyunt (Arias spp.), crrcrt (Cdrcarir* spp.), bawel putih (no^p",
argcntiusl dan beloso (satrida spp.). us$a pcnmgkepen umumny. diiaftuken secera
t-redisiond. Alet tzngkq yang digunaken antara lain pencing tadung, bubu, ieringklitikden rewai daser.
Penclitim tsrt ng stetus tcknologi det tengkep iken dcmersd di Lombok Brnt
tclah dilalrukm pade bulan Meret t994, Hrsil pengerneten menuniukken behwe kincrir
dari,teknologi tersebut,di .t s umumnya bclum bdk. Hd terscbut mengrhibetkan
produktivitasnyr rendeh. Pcngernbangan yeng dapat dihkukan adaleh dcngen care
rlcl*ukm perbaikan krekteristik det tengkep, cen penmgkapan, menmbJ iumleh
elat tmgkap per unit usahe, dan memperbcsar ukuran kapal. 
-
ABsrRAcr: stou of rlcocrrel Fi$iry Tochnoloxgr and rtr porriblc Dcrdopncnt
in Vcr l,mbolq Vci ltfrrr. Tcrygr+ by: Agrdrc Auq dHR-
Bau.
Fishing ectivity of dcrncrd fishcs in V6t Irmbok is conccntratcd et Lombok Streit.
Thc dcmersel fishes commonly found tc; Lutjanus spp, Epbincpbclrs spp., Arius spp.,
carcarinus spp., Pampus 
-sp., *rd saurida spp. Fishing activity is preciiced by 
"singtreditiond gears,such as: hend line, trep, bottom gillnet end bottom iong linc. Rescarch
on the stltus of dcrncrsd fishing tcchnology in Vcst Lombok wrs carried out in March
t 994. Result of thc obscrvation shows that the existing teers are still low in catchebility,
causing low productivity. Improvcment of fishing terr ch.racteristics (design end
construction), improvcment of fishing methods es well es increasing numbcr of g."t.
md sizc of fishing vcssels are some efforts thet havc to be implemenied for develoling
the fisheries in this erea.
PENDA}il.JLUAN
Kegiatan usrha pede subsektor perikanan laut, khususnye di bi&ng
penengkrpan ikan di Kabupaten Lombok Barat telah lama berlangsung da;
daer-ah p€na-ngkapannye terkonsentrasi di perairan Selat Lombok. sulber"daya
perikanan demersal yang terdapat- di perairan ini antara lain adalah ienis ikankakap (Lutjanas spp.)' kerapu (Epbinepelzs spp.), manyung (Arias spp.), cucut(carcarinas spp.), bawal putih (pampus spp.), dan beroso (sauida spp.).
') Pcncliti peda Bdai Penclitien Pcrikenm L.ut,J.k.rt.
Anung, A. dan Barus, H.R.
Bebcrapa ienis iken tersebut mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, bahkan
ienis kakap dan kerapu merupakan komoditas ekspor yang cukup penting.
Janis alat tangkep yang banyak digunakan nelayan di wilayah Kabupaten
Lombok Barat &lam usaha pcrikanan dernersal adalah: pancing
ladung/pancing tangan (band /ize), bubu (trap), iaring klitik (monofilament
bottom gillnet) dan rawai dtsar (bottom long line) (Dinas Perikanan Kabupaten
[,obar, 1993). Jenis sarane penangkapan yang digunakan a&lah perehu layar
(9ool.), perahu motor ternpcl (8,9olo) dan kapal motor (1,1olo). Ukuran perahu
maupun kapal motor tersebut semuanye lebih kecil dari 5,0 GT dcngan
kekuatan motor antare 3,5-10'0 HP.
Rata-rata produktivitas alat tangkap ikan demersal di Lombok Barat
umumnye lebih rendah dari rata-rata produktivitas alat tangkap ikan demersal
di Indonesia (Table /). Rcndahnya produktivitas tersebut diduga disebabkan
rendahnya tingkat teknologi penangkapan yang mcnyangkut karaktcristik
(dcsain dan konstruksi) alat tangkap, stratcgi (metode, alat bantu dan
manaiernen) penangkapan dan sarana penangkapan.
Table 1. Aaerage cdtcb rdtes of demersal fish in West Lombok and Indonesia
1992
Typt of ftbiAgcllrt VatLonboL') hdount"t
Nrmbct Vobmc
(t"t) (n")
Mtab;
pr rilt
(o")
Nnnba VoIurc
fu,e) fur)
fut'un
pt rtit(or)
A. DEMERSAL FISHES
I. Hand lines
2. Trap
3. Bonom gillnet
4. Botnm long lines
-t,366 1,390.4
141 62.3
96 60.3
11 120.7
0.413 14t,143 184,843
0.442 8,987 17,590
0.634 46,362 139,926
10.973 12,788 t0,622
1,343
1,9t7
3,016
3,956
B.
1.
2.
DWERSAL AND
PELAGIC FISHES
Encircling gillnet
Beach seine
t 1,226
94,966
10
71
273.4
331.9
27.340 9,tt7
4.674 10.278
t,360
9,239
*) Sourcc: Dinas Perihanan Lomboh Barat, 1993
*a) Soxrcc : Fisbaies Stdtistis of Indoncsia 1994
Guna memenuhi kebutuhan pangan (gizi) masyarakat dan P€rminteen Pasar
yang terus bertambah, maka peningkatan produksi perikanan perlu terus
dilakukan. Di Indonesia Bagian Timur tingkat pemanfaatan sumber daya
beberapa ienis ikan demersal masih rendah, seperti kakap merah baru mencapai
33,5o/o,bawal putih 26,00/0 dan manyunglS,3o/o (\Tidodo et dI.,l99l). Dilihat
dari keberadaan sumber daya tersebut, maka untuk memacu peningkatan
produksi perikanan, ikan demersal mempunyai pcluang yang tinggi. Namun
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dibalik peluang tersebut, tantengan yang harus segera diiawab yaitu dilaku-
kannya pcngembangan teknologi penangkepen yang selama ini tclah ada
schingga mempunyai performansi yang lebih baik agar produktivitesnya tinggi.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran mengenei
tingkat teknologi penangkapan ikan dernersal di Inmbok Barat. Tulisan ini
membahas hasil penelitian tersebut di atas dan kemungkinan pengembangen
yang dapat dilakukan.
BAIIAN DAN METODE
Pcnelitian ini dilakukan di wilayah sentra usaha perikanan di Kabupatcn
lombok Barat (Kecamatan Bayah, Qangga, Taniung, Gunungsari, Ampenan,I:buapi, Gerung dan sekotong) pada bulan Marea 1994. Data primer di&p"t
dengan cera pengamatan langsung (observasi). Terhadap r.ti"p ienis aiet
tangkap pada usaha perikanan demersal (pancing ladung, bubu, iaring klitikdan rawai dasar) milik nelayan dilakukan pengukuran d"r p*g"-atan yang
mcliputi: dimensi, bah-an dan konstruksinya. Data men genai saraia pe""" jt"f
an kapalnya di&pat.dcngan cara mengukur dimensi yang meliputi: paiiang(L)' lebar (B) dan dalam (D) serta tenaga p.ttgge.akny". s"l-i.ttt y a'dat'-
mengenai aspek operasional dan hasil tangkapan didapat dari pengemet n
deng-a1 mengikuti secara langsung kegiatan operasi penangkapan ii l"it. o"ta
pendukung diambil dari laporan Statistik Perikanan Dinas Perikanan Dati II
Kabupaten Lombok Barat tahun 1993.
}IASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis alat tanglap ikan demersal yang banyak digunakan nelayan di
Kabupaten Lombok Barat adalah panbing ladung/pancing tangan (3.36i unit),
bubu (3.518 unit), iaring klitik (96 unit) dan pancing rawai dasar (il uniti.
Tcknologi dari masing-masing alat tangkap terscbut tergolong masih tradisi-
onal. sarana penangkapan lang digunakan adalah perahu (kapat) dengan
ukuran lebih kecil dari I GTdengen tcnage penggerak antara r-il tip,'schinlga
hanya mampu melakuka_n kcgiatan penangkapan di daerah pinggiran saJa
(pantai). Hal inilah yang diduga sebagai penyebab rendahnya produktivitas alat
tangkap ikan dcmersal di Lombok Barat.
Pancing bdung (Hand line)
Jenis alat tangkap ini sangat populer, dan penyeber^nny^ menyeluruh di
sanue sentra perikanan di Kabupaten lombok Barat. Sasaran utama alat
tangkap ini adalah ienis ikan kakap, kerapu dan cucut. Deskripsi umum
pancing ladung, untuk menangkap ikan kakap dan kerapu, tali pancing terbuat
dari benang monofilament (senar) nomor looo-l5oo atau diamiter 1,5-2,0 mm.
Mata pancing yang digunakan adalah tipe punggung lurus ('!-typ.") dengan
ukuran nomor 5,0-7 ,o dan iumlahn y.a 2-3 buah pada setiap unitnya. pembiat
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dari bahan timah 0,5 kg. Umpan yang digunakan adalah ikan pelagis kccil
(sclar at:u kembung). Pancing diopcrasikan pada kedalaman 30-100 m.
Sedangkan untuk manangkap cucut, tali pancing adalah scner nomor 4000 atau
diametcr 2,5 mm. Mate pancing ukuran (nomor) 3,0. Pada uiung tali pancing
dipaseng tali pelindung dari bahan kawat monel diameter 0,5-1,0 mm dan
panieng 0,75-1,0 m. Antara teli pancing dan tali pelindung dipasang kili-kili
trkur"n 3/8 inci. Pemberat dari bahan timah dengan bobot 0,8-1,0 kg. Setiap
unit pancing hanya dipasangi satu buah mata pancing. Umpan umumnya dari
daging sapi,kuda etau kerbau, khususnya bagian lidah. Pancingdioperasikan
hinggl kidalaman air 400 m. Serana pengoperasian berupa perahu layar dan
-oior. Llkuran pcrahu paniang (L) 6,0-7,5 m, lcbar (B) 0,65-0,70 m dan dalam(D) 0,50-0,65 m etau O,4l-0,72 GT dcngan motor bcrkekuatan 3,5-8,0 HP.
Jumlah nelayan pada perahu pancing ladung umumnya 2 oreng. Sistem trip
"a.Un 
harian dengan rata-ret^ hasil tangkapan 6 kg ikan dcmersal dan 15 kg
ikan cucut.
Sccara teknis pancing ini mernang sangat cocok untuk menangkap ikan-ikan
demersal seperti halnya kakap, kerapu dan cucut. Produktivitas per unit
pancing ladung memang terlihat kecil, yaitu antare 6'15 kg/heti- Namun
karena iumlah unit ienis pancing di Lombok Barat cukup banyak (3.366 unit),
maka hasil tangkapan secara kumulatif meniadi tinggi. Cara pengembangan
yang paling cocok pada ienis alat tangkap ini adalah dengan cara memp€rbaiki
manaiernen usaha penangkapannya, yaitu dengan mengembangken sistern pola
armada semut sep€rti yang tclah dilakukan pada perikanan pancing angan
untuk menangkap tuna di daerah Sorong (Irian Jaya).
Buba (Trap)
tenis bubu yang dioperasikan nelayan Kabupaten Lombok Barat adelah
bubu bambu dengen bentuk persegi empat. Hasil tangkapan utema alat ini
a&lah kakap, kerapu &n udang barong (lobster). Alat tangkap bubu di Kabu-
paten t ombok Barat hanya dioperasikan oleh nelayan di wilayah Kecamaten
taniung dan Ampenan. Terdapat 2 ukuran bubu, yaitu kecil dan besar. Bubu
kecii be-ruk,rr"r, 6,8*0,6x0,5 ;3 dan bubu besar Lerukuran 1,5x0,9x0,6 m3.
Bubu ini dioperasikan tenpa menggunakan umPan dan tidak dirakit (sendiri-
sendiri). Bubu diopcrasikan pada perairan dengan kedalaman mcncapai 40 m.
Bubu ukuran kecil dioperasikan dan diangkat setiap hari. Sedangken pada
bubu besar biasanya dilelukan pengangkatan setiap 3 hari sekali. Jumlah bubu
setiap unit penangkapan entare 6-8 buah. Hasil tangkapan rata-rata pada bubu
kecil 0,8 kglbubu/heri, sedangken pada bubu besar rata-rata mencepai 1,1
kglbubu/hari. Sarana operasional berupa perahu (iukung) dengan ukuran
paniang (L) 6,0-6,5 m, lebar (B) 0,65-0,70 m dan dalam (D) 0'50-0,60 m ateu
0,40-0,60 GT. Tenaga penggerak umumnya berkekuatan 3,5 HP. Jumlah
nclayan yeng mengoperasikan 2 orang.
4
Jurnal Penelitian Perihanan Indonesid Vol.l No.4 Th.1995
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan alat tangkap tersebut
adalah penentuan koefisien pengikatan yang tepat. Dikatakan bahwa koefisien
pengikatan iaring insang dasar adalah berkisar 50% (Fridman, 7973). Dengan
koefisien pengikatan seperti tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwajaring klitik di Kabupaten Lombok Barat mempunyai desain cukup baik.
Pengaruh dari hal tersebut adalah produktivitasnya yang cukup tinggi, yaitu
l,2kg/tinting/tawur. Jumlah tersebut memang masih lebih rendah dibanding
iaring klitik yang dioperasikan di perairan Pacitan, yaitu sekitar 7,4kg/tinting/
tawur (Barus dan Nasution, 1983). Hasil penelitian yang dilakukan Atmaja
(1994) menuniukkan bahwa cahaya lampu dapat digunakan sebagai alat bantu
penangkapan ikan demersal dengan iaring klitik. Oleh karena itu, pengembang-
an teknologi penangkapan ikan demersal dengan iaring klitik di Kabupaten
Lombok Barat dapat mengacu pada hasil penelitian tersebut. Selain itu, iumlah
tinting iaring setiap unitnya seyogyanya ditambah meniadi 20-30 tinting.
Selanjutnya ukuran kapal iuga harus diperbesar hingga 5 GT dengan tenaga
penggerak sekitar 22 FlP.
Rrwei Dasar (Bonn- Long l;inc)
Alat tangkap rawai dasar di Kabupaten Lombok Barat baru berkembang di
wilayah Kecamatan Ampenan, bbuapi dan Gerung. Hasil tangkapan entera
lain adalah jenis ikan kakap, kerapu, bubara, cucut dan manyung. Deskripsi
umum.dari rawai dasar yang dioperasikan nelayan di wilayah tersebut di atas
adalah:'tali utama (main line) terbuat dari bahan PA monofilament (sen r)
nomor 3000-4000. Tali cabang (brancb line) iugr dari bahan senar, namun
dengan nomor 800-1000. Mata pancing yang digunakan umumnya adalah
nomor 6. Jarak pemasangan antar tali cabang adalah 3 m. Panjang tali cabang
antAra 7,0-1,2 m. Jumlah mata pancing antara 100-200 buah pada setiap
unitnya. Tali pelampung dari bahan PE diameter 6-7 mm. Sarana penangkapan
berupa perahu iukung dengan 2 katir. Ukuran perahu, paniang (L) 6,0-7,5 m,
lebar (B) 0,6-0,7 m dan dalam (D) 0,55-0,65 m atau 0,42-0,72 GT. Tenaga
penggerak adalah motor tempel berkekuatan 3,5-8,0 HP. Perahu ini umumnya
diawaki oleh 2 orang nelayan. Pancing dioperasikan siang dan malam hari,
dengan iumlah tawur rata-rate 2 kali sehari. Pancing dioperasikan pada
perairan berkedalaman 30-200 meter. umpan yang digunakan adalah ikan ienis
lemuru. I-aiu tangkapan pancing reta-r^te berkisar 3,0-4,0 dengan bobot total
mencapai 50 kg.
Dari segi desain dan konstruksi, rawai dasar yang dioperasikan nelayan di
Kabupaten Lombok Barat telah memenuhi persyaratan teknis. Penggunaan tali
monofilamenr (senar) sebagai bahan (material) tali cabang maupun tali utama
adalah sangat baik. Sebab bahan tersebut bersifat transparan dan tidak mudah
terlihat di dalam air. Menurut Prado dan Dremier (1990), salah satu syarar
utama bahan untuk tali pancing rawai dasar adalah tidak mudah terlihat di
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dalam air. Performansi yang baik dari rawai dasar yang dioperasikan nelayan
Lombok Barat juga diindikasikan oleh laju tangkapan pancing yang .uk.rp
tinggi yaitu berkiser 
^ntara3,0-4,0. 
Sebagai bahan perbandingan, laiu tangkap-
an pancing rete-rate rawai dasar yang dioperasikan di perairan utara Jawa
adalah 3,0 (Viiopriono dan l:itif,1993).
Pengembangan yang dapat dilakukan pada alat tangkap ini adalah dengan
cara memperbanyak iumlah mata pancing pada setiap unitnya hingga sekitar
3000 mata pancing. Sedangkan ukuran kapal diperbesar menjadi lebih besar
dari 5 GT. Pada pengembangan selaniutnya, adalah diperkenalkannya peng-
gunaan pesawat bantu penarik tali pancing berupa baby line bauler yang
digerakkan dengan tenaga hidraulik berkekuatan 5-s Hp. Desain kapal rawai
yang terdapat di Lombok Barat disaiikan peda Figure 2a. sedangkan desain
kapal rawai dan pesawat bantu baby line bauler untuk kepentingan pe-
ngembangan disajikan peda Figure 2b dan Figure 2c.
Figure 2a. Conaentional bottom longliner in Vest Lombok
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Produktivitas bubu ikan demersal di Kabupaten Lombok Barat relatif
rendah. Sebagai bahan perbandingan, bubu tipe Malaysia yeng dioperasikan di
pcrairan Natuna mcncaPai hasil tangkePan mcncapai 5,15 kglbubu dengan
waktu rendam (soaking time) 2-3 hari (Diamal dan Marzuki, 1984). Ini berarti
produktivitasnyt l,7l-2,52 kg/bubu/hari. Desain dan konstruksi bubu di
Iombok Barat den bubu tipe Malaysia dapat dilihat pada Figare Ia tnd Figure
IE. Salah satu faktor ymg mcmpengaruhi keberhasilan usaha penrngkapan
ikan adalah ketcpatan mctod€ yang digunakan. Pada penangkepan dengan
bubu, mctode penangkapannye sengat dipengaruhi oleh tingkah laku ikan
scbagai obyek pcnangkapannya (Hirayema dalam Reppie, 1989). Salah satu
faktor yeng menyebabkan masih rcndahnya produktivitas bubu di Kabupatcn
Lombok Barat karcna cera pcngoperasiannya tidak menggunakan umpan. Jenis
ikan yang dapat digunaken untuk umpan pada bubu adalah remang, kepala
tune dan lain-lain. Diicleskan bahwa, ikan menerima dan mernberikan respon
terhadap keadaen sckelilingnya dengan beberapa inderanya, salah satunya
edalah indera pcnciuman (Gunarso, 1985). Oleh karena itu, bau khas yang
ditimbulkan oleh umpan yang dipasant pada bubu akan menimbulkan daya
terik pa& ikan untuk msnasuki bubu tersebut. Guna meningkatkan produksi
alat tengkap bubu secara keseluruhan, maka iumlah bubu dapat ditingkatkan
20-30 buah/unitnya. Konsekuensinya, bahwa ukuran perahu/kapal sebagai
sirane operasinya harus dipcrbesar hingga ukuran 5 GT dengan tenaga
penggerak sckitar 22 }J'P. Dengan kapal ukuran terscbut, maka akan mamPu
membawa bubu scbanyak 20-30 unit serta mampu melakukan pelayaran yeng
lebih iauh.
Figure Ia. Traditiondl trdp in West Lombok
Jering Klitik (I/or ofilament hnom Giltna)
Di Kabupaten Lombok Barat, alat tangkap ini banyak diopcrasikan olch
nelayan di wilayah Kecematan Ampenan dan Bayah. Hasil tangkapan entere
lain ikan bloso, bawal dan manyung. Deskripsi umum 1 pis iaring klitik
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floet linc
trep fremc made of ratten
gdvanizcd wirc
Srnrrcc : (.Iarrral ct al.. l')831
Figure Ib. Malaysidn trdP
tersebut adalah: badan iaring (utebbing)bahan benang PA monofihment (sen^t)
nomor 30-40 (diameter 0,5-0,8 mm). Ukuran mat iaring 6,35-7,62 cm. Jumhh
mata ke bawah (mesb deptb) 100 buah. Paniang iaring terpasang umumnya
berkisar 32 m. Koefisicn pengikatan 
^ntarrt 
50-600/o. Tali ris atas dan tali
pelampung dari bahan PE dengan diameter masing-masing 5 mm. Tali ris
bawah maupun tali pemberat iuga dari bahan PE, namun diameternya
masing-masing adalah 3 mm. Pelampung terbuat dari bahan karet sintetis tipe
Y-2 sebanyak 36-40 buah. Pemb€rat dari bahan timah bentuk gendang dengan
totel bobot antara 2,0-2,3 kg. Alat tengkap ini umumnya diopcrasikan pade
siang hari pada kedaleman perairan 20-40 m. Trip penangkapan adalah harian
dengan iumlah tawur per hari umumnya 2-3 kali. Sarana opcrasi penangkapan
berupa perahu tayar dan motor ukuran paniang (L) 6,00-7,50 m, lcbar (B)
0,60-0,70 m dan dalam (D) 0,55-0,65 m atau 0,42-0,72 GT dengan kekuatan
motor penggerak antara 3,5-8,0 HP. Setiap perahu dioperasikan olch 2 ortng
nelayan. Jumlah iaring yang digunakan antera 8-10 pis setiap unitnya. Hasil
tangkapan r^te-r^tt 1,2 kg/ pis / tawur.
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Loa
B
D
M/E
6,0 - 7,5 nr
0,6 - 0,7 lrr
0.55 - 0,6-5 nr
3,-5 - 8.0 HP
14,l(l rn
4.3-5 ttt
l.2O rrr
4-5.0 HP
Sourcc: Vijopriono et al., 199J
Figure 2b. Bottom longliner in West Lomboh
Loa :
B:
D
MlE :
Source: Wijopriono et al., 1993 l2l
scalc in ntctcrs
Figure 2c. Conpentional bottom longliner in Jaoa Sea
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Dengan cera memp€rbesar ukuran kapal maupun tenaga penggerak pada
alat tangkap bubu, iaring klitik maupun rawai dasar, diharapkan dapat dilaku-
kan pertuasan daerah opcrasi hingga perairan [:ut Flores dan Samudcra
Hindia.
KESIMPI,JI.A,N DAN SARAN
1. Teknologi penangkepan dalam usaha perikanan demersal di Kabupaten
Lombok Barat masih tergolong tradisional. Hal tersebut mengakibatkan
rcndahnya produksi ikan, khususnya ikan demersal.
2. pengembangan usaha penangkapan ikan demersal di Kabupaten Lombok
Barat dapat dilakukan terhadap dua aspek, yaitu aspek teknologi dan
manaiemin. Pada masing-masing usaha penangkapan tersebut di atas,
pengembangan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Pada pancing [-adung, dapat dilakukan perbaikan manaiemen usaha
p.tt"ttgk"p"nnya, yaitu dengan cara sistem armada semut seperti pada
perikanan tuna dengan pancing tangan di Sorong.
b. pade alat tangkap bubu, desainnya dapat mengadopsi dari bubu tipe
Malaysia yang dioperasikan di perairan Natuna dan pengoperasiannya
dengan menggunakan umpan. Selain itu iumlah bubu per unit pe-
tl"n!k"p"tt dapat ditambah hingga 20-30 buah, dengan ukuran kapal
dipeibeiar hingga 5 GT atau lebih dengan kekuatan mesin sekitar 22HP
atau lebih.
c. Pada alat tangkap iaring klitik, pengoperasian malam hari dapat menS-
gunakan alat bantu lampu. Selaniutnya iumlah tinting per unit usaha
dapat ditingkatkan hingga mencapai sekitar 30 tinting. Ukuran kapal
iuge hendaknya diperbesar hingga 5 GT atau lebih dengan ke'kuatan
mesin sekitar 22 HP atau lebih.
d. Sedangkan pada alat tengkap rawai dasar, iumlah mata pancing dapat
diperbanyak hingga 3000 buah. Ukuran maupun desain kapal yang
digunakan dapat mencontoh ienis kapal rawaiyang telah umum diguna-
kan di perairan Utara Jawa (Figure 2a)- Pengembangan selaniutnya,
adalah dengan cara penggunaan pesawat bantu line bauler kecil (baby
Iine hauler) yang digerakkan dengan sistem hidrolik berkekuatan 5-6
HP. Pesawat bantu ini sudah banyak dipakai oleh nelayan pantai Utara
Jawa.
3. Dengan pengembangan usaha penangkapan tersebut, maka perluasan daerah
penangkapan ke perairan I-aut Flores meupun Samudera Hindia dapat
dilakukan.
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